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Abstract: The objective of this study is to improve the quality of the learning process and  the narrative essay 
writing skill by using the cooperative learning model type picture and picture. The type of this research is Class 
Action Research which was carried out in two (2) cycles. The subject of this research is the students of the fourth 
grade at SD N 1 Karanglo Polanharjo Klaten in the academic year 2014/2015. It consists of 33 students. The 
writer obtained the data from observation result, interview, document and test. The validity of data used are the 
source of triangulation and the technique of triangulation. The data analysis used an interactive analysis data. It 
consists of three components namely data reduction, data serving, and taking conclusion. It can be seen from the 
result increased quality of the learning process of the pretest is 2.34 (less effective) with a percentage of 58.5%, 
the first cycle 2,85 (effectively) with a percentage of 71.25% to the second cycle of 3.5 (very effective) with a 
percentage of 87.5%  and of the average mark of the narrative wriing skill for the students of the fourth grade in 
pracycle is 63,2. In the fist cycle, the class average mark is 70. In the second cycle, the class average mark 
became 80,02. Before action of the research, students who acquired KKM grade ≥70 were 10 students (29%). In 
the first cycle, the number of students increased to 17 students (52%). In second cycle, the number of the 
students increased again became 30 students (90%), 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan  keterampilan menulis 
karangan narasi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture. penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
IV SD Negeri 1 Karanglo Polanharjo Klaten tahun ajaran 2014/2015.Dengan jumlah sebanyak 33 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Validitas data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data yang digunakan adalah model analisis 
interaktif yang mempunyai tiga buah komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Hal 
ini terbukti dengan meningkatnya kualitas proses pembelajaran dari pretest yaitu 2,34 (kurang efektif) dengan 
persentase 58,5%, siklus I 2,85( efektif) dengan persentase 71,25% sampai dengan siklus II 3,5 (sangat efektif) 
dengan persentase sebesar 87,5% dan  nilai rata-rata keterampilan menulis karangan narasi siswa pada prasiklus 
adalah 63,2, pada siklus I nilai rata-rata keterampilan menulis karangan narasi siswa menjadi 70, dan pada siklus 
II meningkat menjadi 80,02. Sebelum dilaksanakan tindakan, siswa yang memperoleh nilai di atas KKM (≥70) 
hanya sebanyak 10 siswa (29%) pada siklus I meningkat menjadi 17 siswa (52%), pada siklus II meningkat 
menjadi 30 siswa (90%).  
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe picture and picture, Keterampilan Menulis Karangan Narasi, 
Kualitas Proses Pembelajaran.  
 
Keterampilan berbahasa diajarkan pa-
da setiap tingkat jenjang pendidikan, khu-
susnya mulai dari tingkat Sekolah Dasar(SD) 
sampai perguruan tinggi. Keterampilan ber-
bahasa ini harus di ajarakan sedini mungkin 
karena pada usia dini anak akan lebih mudah 
dalam mempelajari sesuatu hal yang baru, 
sehingga mempermudah dalam proses pem-
belajarannya. Dalam pembelajaran dengan 
fokus berbahasa dapat difokuskan lagi men-
jadi empat kemampuan yaitu pada kemampu-
an  mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis. 
Menurut Pendapat Soemarjadi, Raman-
to, dan Zahri (2001:2) yang menjelaskan bah-
wa, Keterampilan sama artinya dengan kata 
cekatan. Terampil atau cekatan adalah kepan-
daian melakukan suatu pekerjaan dengan ce-
pat dan benar. 
Slamet (2008:97) Menulis itu bukan 
hanya berupa melahirkan pikiran atau pe-
rasaan saja, melainkan juga merupakan pe-
ngungkapan ide-ide, pengetahuan, ilmu, dan 
pengalaman hidup seseorang dalam bahasa 
tulis. Oleh karena itu melulis bukan hanya 
kegiatan yang sederhana dan tidak perlu di-
pelajari melainkan harus dikuasai. 
Suparno dan Yunus (2003:3.7) menya-
takan Tujuan menulis meliputi: 1) menja-
dikan pembaca berpikir dan bernalar terha-
dap tulisan yang dibaca, 2) memberi infor-
masi kepada pembaca 3) menjadikan pemba-
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ca memberikan tanggapan terhadap tulisan 
penulis, 4) mengajak pembaca meyakini tuli-
san yang penulis tulis.  
Menurut Keraf (2001:136) narasi ada-
lah suatu bentuk wacana yang sasaran utama-
nya adalah tindak tanduk yang dijalin dan di-
rangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang 
terjadi dalam suatu kegiatan waktu.Keraf ju-
ga mengungkapan perbedaan antara karangan 
deskripsi dengan narasi yaitu bila karangan 
deskripsi menggambarakan objek secara sta-
tis, maka karangan narasi mengisahkan suatu 
kehidupan yang dinamis dalam suatu rang-
kaian waktu. 
Berdasarkan hasil observasi awal pene-
litian di kelas IV SD Negeri 1 Karanglo Po-
lanharjo Klaten tahun ajaran 2014/2015 me-
ngamati kegiatan pembelajaran di kelas di-
temukan beberapa fakta. Fakta yang dite-
mukan itu antara lain 1)Penerapan model-
model pembelajaran yang inovatif untuk 
menunjang pembelajaran yang inovatif masih 
kurang 2) Kualitas proses pembelajaran yang 
masih rendah 3) Siswa mengalami kesulitan 
dalam menulis ketrampilan menulis karangan 
narasi yang disampaikan guru 4) Guru belum 
menggunakan media pembelajaran yang 
membuat siswa tertarik dengan materi yang 
disampaikan guru 5) Minimnya sumber be-
lajar yang digunakan oleh siswa dan guru 6) 
Kurangnya penguasaan kosakata yang dikua-
sai siswa 
Hal tersebut didukung dengan data dari 
peniliti peroleh dari daftar nilai pretest pada 
keterampilan menulis karangan narasi yang 
menunjukkan bahwa sebanyak 23 siswa atau 
71% dari 33 siswa nilainya masih di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu di 
bawah 70. Sedangkan jumlah siswa yang 
nilainya di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) adalah 10 siswa atau 29%.Hal ini 
membuktikan bahwa nilai keterampilan me-
nulis karangan pada siswa kelas IV SD Ne-
geri 1 Karanglo Polanharjo Klaten tahun aja-
ran 2014/2015 masih rendah.  
Oleh karena itu dalam upaya untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Ka-
ranglo Polanharjo Klaten dipilih sebuah mo-
del pembelajaran inovatif. Model pembela-
jaran yang dipilih atau dipakai adalah model 
pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and 
Picture. Dengan diterapkan model pembela-
jaran ini diharapkan mampu membuat sua-
sana belajar yang aktif, menyenangkan dan 
bermakna bagi siswa. Di samping itu juga 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pro-
ses pembelajaran di dalam kelas. 
Menurut Suprijono (2009:125) menya-
takan pembelajaran picture and picture me-
rupakan pembelajaran yang menggunakan a-
tau menunjukkan gambar yang berkaitan de-
ngan materi kepada siswa. Gambar yang di-
gunakan akan dipasangkan atau diurutkan 
menjadi urutan yang logis dan melalui gam-
bar tersebut guru menanamkan konsep atau 
materi yang sesuai dengan kompetensi.  
Menurut Shoimin (2014:122) menyata-
kan bahwa picture and picture adalah suatu 
model belajar yang menggunakan gam-bar 
dalam pembelajaran dan dipasangka/ di-
urutkan menjadi urutan yang logis.Dalam 
model pembelajaran ini mengandalkan gam-
bar-gambar dalam proses pembelajarannya. 
Oleh karena itu, guru harus sudah menyiap-
kan gambar yang akan dipakai atau ditampil-
kan dalam pembelajaran.  
Seperti yang dikemukakan oleh Pri-
hatin Nurul Aslamin dalam jurnalnya yang 
berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis 
Deskripsi menggunakan metode picture and 
picture” bahwa untuk meningkatkan atau 
memberikan pembelajaran yang bermakna 
bagi peserta didik adalah dengan penggunaan 
model pembelajaran yang tepat dan menarik 
untuk siswa. Salah satunya dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Picture and 
Picture karena model tersebut dirasa paling 
strategis untuk meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi pada siswa. 
Simpulan dari penjelasan diatas adalah 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture sangat mendukung dalam 
upaya meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa karena siswa dilatih 
berpikir logis dan sistematis, dan siswa cepat 
tanggap atas materi yang disampaikan karena 
diiringi dengan gambar-gambar.  
 
METODE  
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Tujuan dari penelitian 
ini untuk memperbaiki proses belajar menga-
jar, sehingga pencapaian kompetensi yang di-
harapkan dapat terpenuhi dan kualitas pem-
belajaranpun meningkat. Penelitian ini dilak-
sanakan pada kelas IV SD Negeri 1 Karanglo 
Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten ta-
hun ajaran 2014/2015. Subjek penelitian ini 
adalah guru kelas IV SD Negeri 1 Karanglo 
dan siswa kelas IV SD Negeri 01 Karanglo 
yang berjumlah 33 siswa yang terdiri dari 22 
putra dan 11 putri. Waktu pelaksanaan pene-
litian ini dimulai bulan Desember 2014 sam-
pai bulan Mei tahun 2015. Penelitian ini di-
laksanakan dalam dua siklus,setiap siklus 
terdiri dari dua pertemuan dan setiap siklus-
nya terdiri dari empat tahapan, yaitu: peren-
canaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru dan siswa 
kelas IV,dan sumber data sekunder, yaitu: 
dokumen, foto, video, RPP. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah wawan-
cara,dokumentasi,observasi,dan tes,.Validitas 
yang digunakan berupa triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik pengumpulan data. 




Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan observasi awal, wawancara, dan 
tes pada kondisi awal. Data hasil observasi 
efektivitas kualitas proses pembelajaran kete-
rampilan menulis karangan narasi menun-
jukkan bahwa skor rata-rata efektivitas kua-
litas pembelajaran pada siklus I 2,85 atau de-
ngan persentase 71,25% yang menunjukkan 
bahwa efektifitas pembelajaran dalam kate-
gori efektif. Kemudian berdasarkan hasil ke-
giatan-kegiatan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa nilai keterampilan menulis karangan 
narasi siswa masih kurang. Hal tersebut ter-
bukti dari sebagian besar siswa masih belum 
mencapai KKM ≥70. Berdasarkan data pada 
Tabel 1, didapati bahwa rata-rata kelas yaitu 
63,2. Siswa yang mencapai KKM ≥ 70 se-
banyak 10 siswa (29%), sedangkan 23 siswa 
(71%) belum mencapai KKM. Hal ini me-
nunjukkan bahwa pencapaian kompetensi 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 
masih rendah. Kurangnya pencapaian kom-
petensi keterampilan menulis karangan narasi 
tersebut dapat dilihat melalui Tabel 1 sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Data Frekuensi Nilai Keteram-
pilan Menulis Karangan Narasi  
Prasiklus 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
54-57 6 18,18 
58-61 12 36,36 
62-65 5 15,15 
66-69 0 0 
70-73 9 27,2 
74-77 1 3,03 
Jumlah 33 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 63,2 
Ketuntasan Klasikal 29% 
 
Sebagai salah satu upaya meningkatkan 
pencapaian kompetensi tersebut, peneliti ber-
kolaborasi dengan guru terkait, melakukan 
perencanaan tindakan sebagai suatu solusi 
mengatasi masalah yang sedang dihada-
pi.Tindakan pada siklus I dengan menerap-
kan model pembelajaran kooperatif tipe pic-
ture and picture pencapaian kompetensi da-
pat meningkat. Kemudian didapati bahwa 
adanya peningkatan pencapaian kompetensi 
pada siklus I. Hal tersebut terbukti adanya 
peningkatan nilai sebelum dan sesudah tin-
dakan pada siklus I. Pada siklus I didapat 
bahwa siswa yang mencapai KKM  ≥70 se-
banyak 17 siswa (52%) dan siswa yang ma-
sih dibawah KKM sebanyak 16 siswa (48%). 
Dengan rata-rata kelas yaitu 70.Hal tersebut 
terbukti dari adanya peningkatan nilai selama 
siklus I, yang dapat ditunjukkan melalui Ta-
bel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Data Frekuensi Nilai Keteram-
pilan Menulis Karangan Narasi 
Siklus 1 
 
Indikator kinerja pada penelitian ini 






63-65,6 7 21,21 
65,6-68,2 9 27,27 
68,2-70,8 1 6,06 
70,8-73,4 6 15,15 
73,4-76 6 18,18 
76-78,6 4 12,12 
Jumlah  33 100 
   Nilai Rata-Rata Kelas 70 
   Ketuntasan Klasikal 52% 
banyak 27 siswa (80%) dari jumlah seluruh 
siswa. Sehingga perlu direfleksi, dan dapat 
ditindak lanjuti pada siklus II. Adapun hasil 
penelitian pada siklus II ditunjukkan melalui 
Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Data Frekuensi Nilai Keteram-
pilan Menulis Karangan Narasi 
Siklus II 
Interval frekuensi Persentase (%) 
67,5-70,99 3 9 
70,99-74,48 5 15,1 
74,48-77,97 0 0 
77,97-81,46 9 27,2 
81,46-84,95 8 24,2 
84,95-88,44 7 21,2 
88,44-91,93 1 3 
Jumlah  33 100 
Nilai Rata-Rata Kelas 80,02   
Ketuntasan Klasikal 90%   
 
Berdasarkan dari Tabel 3, didapati bah-
wa adanya peningkatan pencapaian kompe-
tensi pada siklus II. Hal tersebut terbukti 
adanya peningkatan nilai sebelum dan se-
sudah tindakan pada siklus II. Pada siklus II 
didapat bahwa siswa yang mencapai KKM 
≥70 sebanyak 30 siswa (90%) dan yang be-
lum mencapai KKM sebanyak 3 siswa(10%). 
Dengan rata-rata kelas yaitu 80,02.  
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari kegiatan pra-
siklus, siklus I, dan siklus II kemudian dikaji 
dengan menganalisis data-data tersebut. Ber-
dasarkan hasil pengamatan dan analisis data, 
diperoleh bahwa proses pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe picture and picture dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi. Selain 
itu, keaktifan siswa dan kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan mene-
rapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
picture and picture juga meningkat, serta 
efektivitas kualitas proses pembelajaran juga 
menjadi lebih baik, kondusif dan efektif.  
Berdasarkan hasil dari penelitian ini 
dapat dilaporkan adanya peningkatan kua-
litas proses pembelajaran dan keterampilan 
menulis karangan narasi dengan digunakan-
nya model pembelajaran kooperatif tipe pic-
ture and picture pada siswa kelas IV dalam 
setiap tindakan. Peningkatan kualitas proses 
dan keterampilan menulis narasi dapat dilihat 
pada tabel 4 dan tabel 5 di bawah ini: 
Tabel 4. Data Peningkatan Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi Sebe-
lum Dan Sesudah Tindakan.  
Keterangan Kondisi Pra-siklus Siklus I Siklus II 
Nilai 




54 63 67,5 
Nilai Rerata 63,2 70 80,02 
Ketercapai-
an 
29% 48% 90% 
Tabel 5. Data Peningkatan Efektivitas 
Kualitas Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Karang-
an Narasi, Sebelum dan Sesu-
dah Tindakan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
ketahui bahwa ada peningkatan nilai  kete-
rampilan menulis karangan narasi dan efek-
tivitas kualitas proses pembelajaran keteram-
pilan menulis karangan narasi, antara lain: 
(1) Data nilai keterampilan menulis karangan 
narasi pada semester pretest, siswa yang 
mendapat nilai di bawah KKM (70) yaitu se-
banyak 23 siswa atau 71% dan siswa yang 
sudah  mendapat nilai sama dengan atau di 
atas KKM (70) hanya sebanyak 10 siswa atau 
29%. Untuk efektivitas pembelajaran men-
capai skor 2,34 dengan kategori kurang efek-
tif dan persentase sebesar 58,5% (2) Data ni-
lai keterampilan menulis karangan narasi pa-
da siklus I,18 siswa yang mencapai batas ni-
lai KKM atau 52% dan 17 siswa memperoleh 
nilai di bawah KKM atau 48%. Efektivitas 
pembelajaran mencapai kategori efektif de-
ngan skor 2,85 dengan persentase sebesar 
71,25%.(3) Data nilai keterampilan menulis 
karangan narasi pada siklus II,30 siswa atau 
90% yang mendapatkan nilai di atas KKM 
(70) dan 3 siswa atau 10% mendapat nilai di 
bawah KKM (70). Nilai terendah 67,5 ter-
tinggi 88,5 dan rata-rata nilai 80,02. Kemu-
dian kualitas proses pembelajaran meningkat 
menjadi 3,5 termasuk kategori sangat efektif 
dan dengan persentase sebesar 87,5%. Hal ini 
Tindakan Skor rata- rata Kategori 
Semester I 2,34 Kurang Efektif 
Siklus I 285 Efektif 
Siklus II 3,5 Sangat Efektif 
menunjukkan bahwa hasil tindakan pada 
siklus II sudah melebihi target indikator ki-
nerja yang ditetapkan peneliti, yaitu 80% per-
sentase ketuntasan klasikal dan efektivitas 
pembelajaran yang mencapai ketuntasan se-
besar 80%. Dengan demikian tindakan dapat 
dihentikan di siklus II.  
Pencapaian kompetensi belajar tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model pem-
belajaran kooperatif tipe picture and picture 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan ke-
terampilan menulis karangan narasi. Melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe picture 
and picture siswa diajak untuk belajar de-
ngan pemikiran yang logis dan gambar-gam-
bar. Hal tersebut didukung oleh pendapat 
Suprijono (2009:125) mengemukakan bahwa 
pembelajaran picture and picture merupakan 
pembelajaran yang menggunakan atau me-
nunjukkan gambar yang berkaitan dengan 
materi kepada siswa. Gambar yang diguna-
kan akan dipasangkan atau diurutkan men-
jadi urutan yang logis dan melalui gambar 
tersebut guru menanamkan konsep atau ma-
teri yang sesuai dengan kompetensi. Gambar 
yang ditampilkan akan memberi gambaran 
dalam pikiran siswa tentang sesuatu sehingga 
penjelasannya lebih konkret dari pada di-
uraikan dengan kata-kata. Melalui gambar, 
guru dapat menerjemahkan ide-ide abstrak 
dalam bentuk yang lebih realistis.Kemudian 
diperkuat dengan pendapat Huda (2014: 239) 
mengungkapkan kelebihan model pembela-
jaran picture and picture adalah sebagai beri-
kut: (1) guru lebih mengetahui kemampuan 
masing-masing siswa, (2) siswa dilatih ber-
pikir logis dan sistematis, (3) siswa dibantu 
belajar berpikir berdasarkan sudut pandang 
suatu subjek bahasan dengan memberikan 
kebebasan siswa dalam praktik berpikir 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan berbagai data yang telah 
diperoleh dari tindakan yang dilaksanakan 
dalam siklus I, dan siklus II maka dapat di-
simpulkan bahwa melalui penggunaan  mo-
del pembelajaran kooperatif tipe picture and 
picture dapat meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan  keterampilan menulis ka-
rangan narasi pada siswa kelas IV SD Negeri 
Karanglo Polanharjo Klaten tahun ajaran 
2014/2015.  
Peningkatan tersebut dapat dibuktikan 
dengan meningkatnya kualitas proses pembe-
lajaran dari pretest yaitu 2,34 (kurang efektif) 
dengan persentase 58,5%, siklus I 2,85 (efek 
tif) dengan persentase 71,25% dengan siklus 
II 3,5 (sangat efektif) dengan persentase se-
besar 87,5%. Pada keterampilan menulis ka-
rangan narasi persentase ketuntasan pada pre-
test 29%, pada siklus I sebesar 52% dan pada 
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